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FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI LAMANYA WAKTU 

PENYELESAIAN AUDIT (AUDIT DELAY) 

(Studi Empiris pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Periode 2015-2017) 

 

Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh reputasi audit, ukuran 

perusahaan, opini audit, audit tenure, dan pergantian auditor pada audit delay. 

Penelitian dilakukan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) periode 2015-2017. Pengambilan sampel penelitian dilakukan 

dengan metode purposive sampling dan didapatkan 294 perusahaan sebagai 

sampel, kemudian terdapat 2 reduksi data yang mengandung outlier. Sehingga 

data yang diolah berjumlah 292 data. Data diuji menggunakan metode analisis 

regresi linier berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa reputasi audit, 

ukuran perusahaan, audit tenure, dan pergantian auditor tidak berpengaruh 

terhadap lamanya waktu penyelesaian audit (audit delay), sedangkan opini audit 

berpengaruh terhadap audit delay. 

 

Kata kunci: reputasi audit, ukuran perusahaan, opini audit, audit tenure, 

pergantian auditor, lamanya waktu penyelesaian audit (audit delay). 

 

Abstract 

 

This study aims to analyze the effect of audit reputation, corporate size, audit 

opinion, audit tenure, and auditor switching to audit delay. The population of this 

study is basic real estate and property companies classification listed on the 

Indonesia Stock Exchange (IDX) for2015-2017. The sample is taken by purposive 

sampling method and obtained 294 companies as samples, then contains 2 data 

reductions containing outliers. The data received was processed 292 data. Data is 

tested using multiple liniear regression analysis. The results show that the audit 

reputation, corporate size, audit tenure, and audit switching did not affect to audit 

delay, meanwhile the audit opinion has effects to audit delay. 

 

Keywords: audit reputation, corporate size, audit opinion, audit tenure, audit 

switching, audit delay. 

 

1. PENDAHULUAN 

Kondisi perekonomian di Indonesia dapat dilihat dari kondisi pasar modalnya dan 

perusahaan-perusahaan yang menggerakan ekonomi. Perusahaan-perusahaan 

besar bersaing untuk menjadi perusahaan multinasional. Untuk mencapainya, 

dibutuhkan modal untuk berinvestasi dengan mendaftarkan sahamnya dipasar 

modal. Perusahaan publik yang terdaftar dipasar modal diharuskan untuk 
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menyampaikan laporan keuangan sebagai wujud tanggung jawab manajemen 

kepada investor. Investor pada pasar modal memerlukan laporan keuangan yang 

handal, relevan, mudah dipahami dan diperbandingkan dan membutuhkan 

kecepatan dan ketepatan laporan keuangan (puspitasari dan Lartini, 2014). 

Ketentuan tentang publikasi laporan keuangan sesuai dengan Lampiran 

Keputusan Ketua Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan Nomor: 

KEP-346/BL/2011, Peraturan Nomor X.K.2 menyatakan bahwa setiap perusahaan 

publik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia diwajibkan menyampaikan laporan 

keuangan tahunan yang disertai dengan laporan audit independen kepada 

Bapepam selambat-lambatnya pada akhir bulan ketiga (90 hari) setelah tanggal 

laporan keuangan tahunan. Reputasi auditor sangat menentukan kredibilitas 

(kualitas, kapabilitas, atau kekuatan untuk menimbulkan kepercayaan) suatu 

laporan keuangan. Dalam riset ini KAP yang memiliki reputasi diproksikan 

dengan The Big 4. Memilih Kantor Akuntan Publik yang memiliki nama baik 

diharapkan nantinya dapat menciptakan ketertarikan bagi pihak-pihak yang ingin 

berinvestasi. Maka perusahaan yang sudah menggunakan KAP The Big 4, mereka 

cenderung enggan untuk berganti KAP.  

Ukuran perusahaan akan menyebabkan lamanya waktu penugasan yang 

panjang. Hal ini didasari dengan asumsi bahwa perusahaan yang besar akan lebih 

kompleks sehingga auditor harus mengambil sampel yang lebih banyak sehingga 

akan membutuhkan waktu yang lebih lama untuk memperoleh bukti yang 

mendukung pendapat yang akan ia berikan.  Opini auditor merupakan simpulan 

dari proses audit yang dilakukan auditor independen atas laporan keuangan 

perusahaan klien mengenai kewajaran laporan keuangan yang dibuat oleh 

manajemen dalam semua hal yang material sesuai prinsip akuntansi yang 

berterima umum.  

Audit tenure adalah  jangka waktu sebuah kantor akuntan  publik 

melakukan perikatan terhadap kliennya dalam  memberikan jasa audit laporan 

keuangan. Regulasi yang mengatur audit tenure berdasarkan pada Peraturan 

Menteri Keuangan Nomor 17/PMK.01/2008  yakni mengenai pembatasan masa 

pemberian jasa oleh Akuntan Publik dan KAP. Pergantian auditor merupakan 
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pergantian Akuntan Publik atau Kantor Akuntan Publik (KAP) yang dilakukan 

oleh perusahaan klien.  

Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris faktor-faktor yang 

mempengaruhi audit delay. Faktor-faktor yang digunakan adalah reputasi auditor, 

ukuran perusahaan, opini audit, audit tenure, dan pergantian auditor. Berdasarkan 

latar belakang diatas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

mengambil judul: “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Lamanya Waktu 

Penyelesaian Audit (Audit Delay) (Studi Empiris Pada Perusahaan 

Manufaktur yang Terdaftar di BEI Tahun 2015-2017)”. 

 

2. METODE 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yang dinyatakan dengan angka-

angka. Penelitian ini juga melakukan uji asumsi klasik, analisis statistik deskriptif, 

dan regresi linear berganda. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

seluruh perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 

2015-2017. Metode pemilihan sampel adalah purposive sampling, yaitu dengan 

mengkategorikan perusahaan berdasarkan kriteria tertentu. Tujuan penggunaan 

purposive sampling adalah untuk mendapatkan sampel yang representatif sesuai 

dengan kriteria yang ditentukan. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

data sekunder. Data sekunder merupakan data yang didapat dan disimpan oleh 

orang lain yang biasanya merupakan data masa lalu atau historical. Data yang 

diperlukan dalam penelitian ini adalah mengenai reputasi auditor, ukuran 

perusahaan, opini audit, audit tenure, pergantian auditor pada lamanya waktu 

penugasan. Data tersebut diperoleh dari laporan tahunan dan laporan keuangan 

perusahaan manufaktur tahun 2015-2017. Adapun data-data dalam penelitian ini 

diperoleh dari data Indonesian Capital Market Directory (ICMD) dan website 

resmi Bursa Efek Indonesia, yaitu www.idx.co.id.  Variabel yang diteliti Variabel 

Dependen (Lamanya Waktu Penyelesaian Audit (Audit Delay)) dan Variabel 

Independen (Reputasi Auditor, Ukuran Perusahaan, Opini Audit, Audit Tenure, 

dan Pergantian Auditor). Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah analisis regresi berganda, yaitu hubungan secara linear antara dua atau 

http://www.idx.co.id/
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lebih variabel independen dengan variabel dependen. Model regresi yang 

digunakan sebagai berikut:  

AD = α + β1Prof + β2UP + β3RKAP + β4PA + β5OA + e                    (1) 

Keterangan: 

AD = Audit Delay 

α  = Konstanta 

β1-β5 = Koefisien Regresi 

RA  = Reputasi Auditor 

UP = Ukuran Perusahaan 

OA  = Opini Auditor 

AT = Audi Tenure 

PA  = Pergantian Auditor 

e = error 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Deskripsi Data Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2015-2017 dengan 156 perusahaan. 

Pemilihan sampel menggunakan metode purposive sampling berdasarkan kriteria 

yang telah ditentukan. Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari 

annual report.  

Tabel 1. Sampel Penelitian Tahun 2015-2017 

No Kriteria Jumlah 

1. 

2. 

 

3. 

 

4. 

Perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI pada tahun 2015-

2017 

Perusahaan manufaktur yang tidak menerbitkan laporan keuangan 

tahunan secara berturut-turut pada tahun 2015-2017 

Perusahaan manufaktur yang tidak menerbitkan laporan keuangan 

dalam rupiah 

Perusahaan manufaktur yang tidak menampilkan data dan 

informasi yang lengkap 

156 

(27) 

 

(29) 

 

(2) 

 

 Jumlah data sesuai kriteria 98 

 Jumlah sampel tahun 2015-2017 294 

 Data outlier 2 

 Total sampel yang digunakan dalam penelitian 292 

Sumber: Hasil Olah Data SPSS, 2019 
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan pengambilan 

sampel menggunakan metode purposive sampling, perusahaan manufaktur yang 

terpilih sebagai sampel  berjumlah 294 perusahaan. Namun dikarenakan pengujian 

awal model kurang baik, terdapat 2 reduksi data yang mengandung outliers. 

Sehingga data yang diolah berjumlah 292 data. 

3.2 Hasil Analisis  

Analisis deskriptif dilakukan dengan membandingkan nilai minimum, maksimum, 

dan rata-rata sampel. Statistik deskriptif dari sampel variabel lamanya waktu 

penyelesaian audit dan variabel independen dapat dilihat pada tabel 2. 

Tabel 2. Statistik Deskriptif 

Variabel N Minimum Maksimum Rata-rata Std. Deviasi 

Reputasi Auditor 

Ukuran Perusahaan 

Opini Audit 

Pergantian Auditor 

Audit Tenure 

Audit Delay 

292 

292 

292 

292 

292 

292 

0,00 

11,40 

0,00 

0,00 

1,00 

33,00 

1,00 

18,34 

1,00 

1,00 

4,00 

180,00 

,3664 

14,4188 

0,5548 

0,2055 

2,4726 

79,3596 

,48266 

1,53528 

0,49784 

0,40475 

1,01328 

18,53141 

Sumber: Hasil olah data SPSS, 2019 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif pada tabel 2 di atas, analisis deskriptif 

terhadap lamanya waktu penyelesaian audit memiliki nilai minimum sebesar 

33,00 dan nilai maksimum 180,00 dengan nilai rata-rata 79,3596 dan nilai standar 

deviasi sebesar 18,53141. Nilai minimum sebesar 33,00 dapat dijelaskan bahwa 

lamanya laporan auditor dikeluarkan paling cepat yaitu 33 hari, dan paling lama 

180 hari. Nilai rata-rata lamanya waktu penyelesaian audit perusahaan adalah 79 

hari dimana nilai tersebut masih dibawah 120 hari yang merupakan batas yang 

ditetapkan Bapepam dalam penyampaian laporan keuangan seperti yang 

disampaikan dalam peraturan Bapepam-LK Nomor: KEP-431/BL/2012. 

Reputasi Auditor merupakan prestasi dan kepercayaan publik yang 

disandang auditor independen yang diukur dengan melihat afiliasinya dengan 

KAP the big four. Berdasarkan analisis deskriptif reputasi KAP memiliki rentang 

nilai 0,00 hingga 1,00 dengan rata-rata sebesar 0,3664  dan standar deviasi sebesar 

0,48266. Dengan rata-rata sebesar 0,3664 menunjukkan bahwa perusahaan sampel 

yang menggunakan jasa KAP the big four sebesar 0,3664 atau 36,64%. 
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Ukuran perusahaan merupakan skala yang menunjukkan besar kecilnya 

perusahaan yang diproksikan dengan menggunakan logaritma natural (LN) total 

aset. Berdasarkan analisis deskriptif ukuran perusahaan memiliki rentang nilai 

antara 11,40 hingga 18,34 dengan rata-rata sebesar 14,4188 dan standar deviasi 

sebesar 1,53528. Dari 292 perusahaan sampel terdapat 164 perusahaan dengan 

nilai ln(total aset) dibawah 14,4188, sedangkan 128 perusahaan lainnya memiliki 

ln(total aset) diatas 14,4188. 

 Opini auditor merupakan pendapat yang diberikan oleh auditor atas 

kewajaran laporan keuangan yang diaudit. Berdasarkan analisis deskriptif opini 

auditor memiliki rentang nilai 0,00 hingga 1,00 dengan rata-rata sebesar 0,5548 

dan standar deviasi sebesar 0,49784. Dari 292 perusahaan sampel penelitian 

terdapat 161 perusahaan yang menerima opini wajar tanpa pengecualian, 

sedangkan 131 perusahaan menerima opini selain wajar tanpa pengecualian. 

Audit tenure Merupakan lama perikatan KAP dalam memberikan jasa 

audit pada kliennya . Lamanya waktu penugasan dihitung dari lamanya tahun 

penugasan auditor independen mengaudit laporan keuangan pada suatu 

perusahaan. Berdasarkan analisis deskriptif audit tenure mempunyai rentang nilai 

antara 1 sampai dengan 4 dengan rata-rata sebesar 2,4726 dan standar deviasi 

sebesar 1,01328. Pada tabel IV.2 terlihat bahwa rata-rata suatu perusahaan 

menjadi klien KAP atau menggunakan auditor yang sama untuk melakukan audit 

selama 2 tahun. 

Pergantian auditor bertujuan untuk menjaga independensi dari auditor agar 

tetap objektif dalam menjalankan tugasnya sebagai auditor. Berdasarkan analisis 

deskriptif pergantian auditor memiliki rentang nilai 0,00 hingga 1,00 dengan rata-

rata sebesar 0,2055 dan standar deviasi sebesar 0,40475. Dengan rata-rata sebesar 

0,40475 menunjukkan bahwa perusahaan sampel yang melakukan pergantian 

auditor sebesar 0,40475 atau 40,475%. 
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Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabel Tolerance VIF Keterangan 

Reputasi Auditor 0,690 1,449 Tidak terjadi multikolinearitas 

Ukuran Perusahaan 0,749 1,335 Tidak terjadi multikolinearitas 

Opini Audit 0,738 1,335 Tidak terjadi multikolinearitas 

Audit Tenure 0,572 1,747 Tidak terjadi multikolinearitas 

Pergantian Auditor 0,562 1,779 Tidak terjadi multikolinearitas 

Sumber: Hasil olah data SPSS, 2019 

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas pada tabel 3 di atas, dapat diketahui 

bahwa semua variabel memiliki nilai tolerance di atas 0,10 dan nilai VIF di 

bawah 10, dengan demikian dapat disimpulkan tidak terjadi multikolinearitas. 

Tabel 4. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Variabel Sig. Keterangan 

Reputasi Auditor 0,111 Bebas Heteroskedastisitas 

Ukuran Perusahaan 0,140 Bebas Heteroskedastisitas 

Opini Audit 0,205 Bebas Heteroskedastisitas 

Audit Tenure 0,610 Bebas Heteroskedastisitas 

Pergantian Auditor 0,617 Bebas Heteroskedastisitas 

Sumber: Hasil olah data SPSS, 2019 

Dari hasil pengujian di atas, menunjukkan tidak ada gangguan 

heteroskedastisitas yang terjadi dalam proses estimasi parameter model penduga, 

dimana nilai signifikan > 0,05. Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak ada masalah 

heteroskedastisitas dalam penelitian ini. 

Tabel 5. Hasil Uji Autokorelasi 

Runs Test 

 Unstandardized Residual 

Test Value
a
 0,87376 

Cases < Test Value 146 

Cases >= Test Value 146 

Total Cases 292 

Number of Runs 144 

Z -,352 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,725 

a. Median 

Sumber: Hasil olah data SPSS, 2019 

Pada output Runs Test diatas terlihat bahwa nilai test 0,87376 sedangkan 

nilai probabilitasnya 0,725. Berdasarkan output tersebut diperoleh nilai 

probabilitasnya sebesar 0,725 lebih besar dari 0,05. Jadi dapat disimpulkan bahwa 

tidak ada masalah autokorelasi dalam penelitian ini. 
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Tabel 6. Analisis Regresi Linier Berganda 

Variabel Β T Sig. 

Konstanta 

Reputasi Auditor 

Ukuran Perusaahn 

Opini Audit 

Audit Tenure 

Pergantian Auditor 

107,700 

-1,207 

-1,490 

-6,212 

-0,677 

-6,297 

8,950 

-0,452 

-1,851 

-2,482 

-0,485 

-1,786 

0,000 

0,652 

0,065 

0,014 

0,628 

0,075 

R² = 0,046                  Fhitung               = 2,782 

Adjusted R² = 0,030 Sig. F/Prob = 0,018 

Sumber: Data Sekunder diolah, 2019 

Pada penelitian ini menggunakan metode persamaan regresi linear 

berganda yaitu, sebagai berikut: 

Lamanya Waktu  Lamanya Waktu Penyelesaian Audit = a + β1 RA + β2 UP + β3 OA + β4 AT + β5 

PA + e 

Lamanya Waktu  Lamanya Waktu Penyelesaian Audit = 107, 700 – 1,207 RA – 1,490 UP –6,212 

OA – 0,677 AT – 6,297 PA + e 

Dengan menggunakan hasil persamaan tersebut, hasil regresi dapat 

diinterpretasikan sebagai berikut: (a) Nilai konstanta untuk persamaan regresi 

menunjukan nilai positif. Hal ini menunjukkan bahwa jika reputasi auditor, 

ukuran perusahaan, opini audit, audit tenure, dan pergantian auditor dianggap 

konstan maka besarnya audit delay akan meningkat. (b) Koefisien regresi reputasi 

auditor menunjukkan nilai negatif. Hal ini dapat diartikan jika reputasi auditor 

mengalami peningkatan, maka audit delay akan menunjukkan waktu lebih 

pendek. (c) Koefisien regresi ukuran perusahaan menunjukkan nilai negatif. Hal 

ini dapat diartikan jika ukuran perusahaan mengalami peningkatan, maka audit 

delay akan menunjukkan waktu lebih pendek. (d) Koefisien regresi opini audit 

menunjukkan nilai negatif. Hal ini dapat diartikan jika opini audit mengalami 

peningkatan, maka lamanya audit delay akan menunjukkan waktu lebih pendek. 

(e) Koefisien regresi audit tenure menunjukkan nilai negatif. Hal ini menunjukkan 

jika ukuran audit tenure mengalami peningkatan, maka audit delay akan 

menunjukkan waktu lebih pendek. (f) Koefisien regresi pergantian auditor 

menunjukkan nilai negatif. Hal ini menunjukkan jika pergantian auditor 



9 

mengalami peningkatan, maka audit delay akan menunjukkan waktu lebih 

pendek. 

Tabel 7. Hasil Uji Regresi Simultan 

Model Fhitung Ftabel Sig. 

Regresion 2,782 2,246 0,018 

Sumber: Hasil olah data SPSS, 2019 

Hasil pengujian pada tabel 7 di atas, nilai  Fhitung sebesar 2,782 > dari nilai 

Ftabel sebesar 2,246 dengan nilai signifikan 0,018 < α = 0,05 sehingga dapat 

disimpulkan reputasi auditor, ukuran perusahaan, opini audit, audit tenure, dan 

pergantian auditor berpengaruh secara bersama-sama pada audit delay. 

Tabel 8. Hasi Uji Hipotesis Parsial 

Variabel thitung ttabel Sig. 

Reputasi Auditor -0,452 1,968 0,652 

Ukuran Perusahaan -1,851 1,968 0,065 

Opini Audit -2,482 1,968 0,014 

Audit Tenure -0,485 1,968 0,628 

Pergantian Auditor -1,786 1,968 0,075 

Sumber: Hasil olah data SPSS, 2019 

Tabel 9. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

R R Square Adjusted R Square Sstd. Error of the Estimate 

0,215 0,046 0,030 18,25399 

Sumber: Hasil olah data SPSS, 2019 

Dari hasil pengujian koefisien determinasi di atas, diperoleh nilai R² 

sebesar 0,046. Hal ini menyatakan bahwa 4,6% variabel dari audit delay dapat 

dijelaskan oleh variabel reputasi auditor, ukuran perusahaan, opini audit, audit 

tenure, dan pergantian auditor. Sedangkan selebihnya 95,4% dari audit delay 

dapat dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian 

ini. 

3.3 Pembahasan 

a. Pengaruh Reputasi Auditor terhadap Audit Delay 

Berdasarkan hasil uji t yang disajikan dalam tabel 8 diketahui bahwa nilai thitung 

pada variabel reputasi auditor sebesar -0,452 lebih kecil dibandingkan dengan 

nilai ttotal sebesar 1,968 dan diperoleh nilai signifikan 0,652 lebih besar dari taraf 

signifikansi 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa reputasi auditor tidak berpengaruh 

pada audit delay, maka H1 ditolak. 
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b. Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Audit Delay 

Berdasarkan hasil uji t yang disajikan dalam tabel 8 diketahui bahwa nilai thitung 

pada variabel ukuran perusahan sebesar -1,851 lebih kecil dibandingkan dengan 

nilai ttotal sebesar 1,968 dan diperoleh nilai signifikan 0,065 lebih besar dari taraf 

signifikansi 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa ukuran perusahaan tidak 

berpengaruh pada audit delay, maka H2 ditolak. 

c. Pengaruh Opini Audit terhadap Audit Delay 

Berdasarkan hasil uji t yang disajikan dalam tabel 8 diketahui bahwa nilai thitung 

pada variabel ukuran perusahaan sebesar -2,482 lebih kecil dibandingkan dengan 

nilai ttotal sebesar 1,968 dan diperoleh nilai signifikan 0,014 lebih kecil dari taraf 

signifikansi 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh 

pada audit delay, maka H3 diterima. 

d. Pengaruh Audit Tenure terhadap Audit Delay 

Berdasarkan hasil uji t yang disajikan dalam tabel 8 diketahui bahwa nilai thitung 

pada variabel pergantian auditor sebesar -0,485 lebih kecil dibandingkan dengan 

nilai ttotal sebesar 1,968 dan diperoleh nilai signifikan 0,628 lebih besar dari taraf 

signifikansi 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa pergantian auditor tidak 

berpengaruh pada audit delay, maka H4 ditolak. 

e. Pengaruh Pergantian Auditor terhadap Audit Delay 

Berdasarkan hasil uji t yang disajikan dalam tabel 8 diketahui bahwa nilai thitung 

pada variabel pergantian auditor sebesar -1,786 lebih kecil dibandingkan dengan 

nilai ttotal sebesar 1,968 dan diperoleh nilai signifikan 0,075 lebih besar dari taraf 

signifikansi 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa pergantian auditor tidak 

berpengaruh pada audit delay maka H5 ditolak. 

 

4. PENUTUP 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil uji analisis data serta pembahasan yang telah dilakukan, dapat 

ditarik kesimpulan bahwa: 

a. Variabel reputasi audior tidak berpengaruh terhadap lamanya waktu 

penyelesaian audit (audit delay). Hal ini ditunjukkan dengan dengan nilai 
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signifikan yang lebih besar dari level of significant yaitu sebesar 0,652 > 0,05. 

Dengan demikian hipotesis pertama yang menyatakan reputasi auditor 

berpengaruh terhadap lamanya waktu penyelesaian audit (audit delay) ditolak 

b. Variabel ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap lamanya waktu 

penyelesaian audit (audit delay). Hal ini ditunjukkan dengan dengan nilai 

signifikan yang lebih besar dari level of significant yaitu sebesar 0,065 > 0,05. 

Dengan demikian hipotesis kedua yang menyatakan ukuran perusahaan 

berpengaruh terhadap lamanya waktu penyelesaian audit (audit delay)  ditolak 

c. Variabel opini audit memiliki pengaruh terhadap lamanya waktu penyelesaian 

audit (audit delay). Hal ini ditunjukkan dengan dengan nilai signifikan yang 

lebih besar dari level of significant yaitu sebesar 0,014 < 0,05. Dengan 

demikian hipotesis ketiga yang menyatakan opini audit berpengaruh terhadap 

lamanya waktu penyelesaian audit (audit delay)  diterima. 

d. Variabel audit tenure tidak berpengaruh terhadap lamanya waktu penyelesaian 

audit (audit delay). Hal ini ditunjukkan dengan dengan nilai signifikan yang 

lebih besar dari level of significant yaitu sebesar 0,075 > 0,05. Dengan 

demikian hipotesis kempat yang menyatakan audit tenure  berpengaruh 

terhadap lamanya waktu penyelesaian audit (audit delay)  ditolak 

e. Variabel pergantian auditor tidak berpengaruh terhadap lamanya waktu 

penyelesaian audit (audit delay). Hal ini ditunjukkan dengan dengan nilai 

signifikan yang lebih besar dari level of significant yaitu sebesar 0,065 > 0,05. 

Dengan demikian hipotesis kelima yang menyatakan pergantian auditor 

berpengaruh terhadap lamanya waktu penyelesaian audit (audit delay)  ditolak 

f. Hasil pengujian koefisien determinasi (R
2
) diperoleh nilai Adjusted R Square 

sebesar 0,030 . Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan RA, UP, OA, AT, 

dan PA dalam menjelaskan AD sebesar 3,0%. Sedangkan sisanya sebesar 97% 

dipengaruhi oleh variabel-variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian 

ini. 

4.2 Keterbatasan 

Penelitian ini tidak terlepas dari berbagai keterbatasan. Berikut ini keterbatasan 

dari penelitian ini, diantaranya: 
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a. Penelitian ini hanya dibatasi pada perusahaan manufaktur saja sehingga hasil 

penelitian ini mungkin tidak sama apabila diimplikasikan pada jenis industri 

yang lain. 

b. Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah reputasi 

auditor, ukuran perusahaan, opini audit, audit tenure, dan pergantian auditor. 

Faktor-faktor lain yang diindikasikan mempengaruhi audit delay tidak diteliti 

dalam penelitian ini. Misalnya solvabilitas, audit going concern, komite audit, 

dan sebagainya. 

c. Periode pengamatan hanya tiga  tahun sehingga belum dapat memberikan 

gambaran hasil yang dapat digeneralisasikan. 

4.3 Saran 

Berdasarkan simpulan yang diperoleh serta keterbatasan dalam penelitian ini, 

maka peneliti memberikan saran untuk penelitian selanjutnya sebagai berikut: 

a. Menambah sampel penelitian tidak hanya pada perusahaan manufaktur tetapi 

juga perusahaan non manufaktur. 

b. Penelitian selanjutnya sebaiknya menambahkan variable independen lain yang 

dapat mempengaruhi audit delay, misalnya komite audit, profitabilitas, 

solvabilitas, likuiditas, dan leverage. 

c. Bagi peneliti selanjutnya dapat memperpanjang rentang waktu penelitian 

sehingga dapat memberikan gambaran yang lebih akurat. 
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